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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua 
dan tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi dan hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA 
SMAN 8 Makassar Tahun Ajaran 2017/2018Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8 Makassar tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah 
sampel 212 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) angket persepsi siswa terhadap pola 
asuh orang tua, (2) angket tingkat pendidikan orang tua, (3) angket motivasi belajar, Data dianalisis dengan 
menggunakan statistika deskriptif dan statistika inferensial yakni analisis jalur (path analysis). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua memiliki pengaruh langsung 
dan signifikan terhadap motivasi belajar Biologi siswa, tingkat pendidikan orang tua memiliki pengaruh 
langsung dan signifikan terhadap motivasi belajar Biologi siswa, persepsi siswa terhadap pola asuh orang 
tua memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa, tingkat pendidikan 
orang tua memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa, motivasi belajar 
memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa, persepsi siswa terhadap 
pola asuh orang tua berpengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa melalui 
motivasi belajar, dan tingkat pendidikan orang tua berpengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap hasil 
belajar Biologi siswa melalui motivasi belajar. Koefisien jalur untuk masing-masing pengaruh, secara 
berturut-turut adalah 0,38; 0,58; 0,06; 0,08; 0,86; 0,32; dan 0,49. 
 
Kata kunci: Pola asuh, tingkat pendidikan orang tua, motivasi, hasil belajar Biologi. 
 
1. Pendahuluan 
Keberhasilan siswa dalam pendidikannya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal atau faktor dari dalam diri sendiri meliputi 
kesehatan, tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi. Faktor eksternal yakni 
kondisi lingkungan sekitar meliputi lingkungan sosial (lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat) dan lingkungan non sosial (fasilitas belajar, gedung sekolah, waktu belajar 
maupun keadaan cuaca). 
Lingkungan keluarga terutama keluarga inti adalah lingkungan pendidikan 
pertama dan paling utama. Keluarga inti yaitu orang tua atau ayah dan ibu sebagai 
pendidik anak yang pertama sejak dilahirkan dan sebagai pendidik utama karena 
pendidikan yang diberikan merupakan dasar dan sangat menentukan perkembangan anak. 
Orang tua mencurahkan perhatiannya untuk mendidik anak, agar anak tersebut 
memperoleh dasar-dasar pola pergaulan hidup yang baik dan benar. 
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Cara orang tua dalam membimbing anaknya belajar berbeda-beda, karena tingkat 
pendidikan orang tua yang berbeda. Tidak semua orang tua mempunyai tingkat 
pendidikan tinggi. Cara membimbing anak dalam belajar di rumah akan berpengaruh 
terhadap motivasi dan prestasi belajarnya, sehingga anak di sekolah akan mempunyai 
motivasi dan prestasi belajar yang berbeda sesuai dengan bimbingan yang diperoleh dari 
orang tuanya. 
Siswa yang memiliki motivasi tinggi memiliki keinginan untuk selalu melakukan 
kegiatan yang mampu meningkatkan pencapaian hasil belajar. Pernyataan ini sesuai 
dengan pendapat Hamalik (2004) yang menjelaskan bahwa motivasi dapat menyebabkan 
perubahan energi dalam diri seseorang sehingga akan mempengaruhi kondisi psikologis 
dan emosinya sehingga menghasilkan tindakan untuk mencapai tujuan. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Henderson tentang keterlibatan orang tua 
dalam meningkatkan prestasi anak menunjukkan bahwa apabila orang tua peduli terhadap 
anak -anak mereka dengan keterlibatan orang tua dalam pendidikan formal akan 
membantu anak meningkatkan prestasinya. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
keterlibatan orang tua terhadap sekolah anak akan lebih efektif apabila terencana dengan 
baik dan berjalan dalam jangka panjang (Patmonodewo, 2003). 
Orang tua yang berpendidikan tinggi pada umumnya lebih mengerti bahwa 
keberhasilan belajar anaknya tidak hanya tergantung pada guru dan sekolah, tapi juga 
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga khususnya orang tua, sehingga orang tua akan lebih 
memperhatikan proses belajar anak dirumah seperti menciptakan suasana keluarga yang 
nyaman, memberikan motivasi serta menyiapkan fasilitas belajar yang mendukung 
belajar anak.  
Orang tua yang pendidikannya cenderung lebih rendah biasanya kurang 
memberikan dorongan atau motivasi kepada anaknya dalam hal pendidikan, sehingga 
anak juga kurang termotivasi untuk belajar dan memperoleh prestasi belajar yang lebih 
baik. Orang tua yang pendidikannya lebih rendah terkadang mengabaikan pendidikan 
bagi anaknya karena kurang menyadari pentingnya pendidikan. 
Selain itu dengan bekal pendidikan yang tinggi orang tua tentunya akan lebih 
piawai dalam mengasuh anak-anak. Orang tua yang tingkat pendidikan yang tinggi 
dimungkinkan juga lebih memahami bagaimana cara mengasuh anaknya dengan 
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menggunakan pola asuh yang baik. Hal sebaliknya akan terjadi pada orang tua dengan 
latar belakang pendidikan yang rendah. Hal ini disebabkan karena kapasitas pengetahuan 
yang dimiliki kurang, maka kemampuan dalam mengasuh dan mendidik anak menjadi 
kurang baik walaupun tidak semua orang tua yang berpendidikan rendah dapat dikatakan 
demikian. 
Orang tua yang menerapkan pola asuh dengan baik tentunya akan memberikan 
dampak positif bagi perkembangan belajar anak. Dijelaskan dalam Slameto (2003) bahwa 
cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anak. Dengan pola 
asuh yang baik anak dapat mengkonsentrasikan pikirannya, sehingga besar kemungkinan 
prestasi belajar dapat dicapai dengan maksimal. 
Menurut Idris (2005) bahwa pengaruh tingkat pendidikan orang tua merupakan 
faktor utama dalam masalah ini karena masalah tersebut yaitu pendidikan orang tua selain 
membawa dampak positif pada dirinya, keluarganya, juga terhadap alam sekitarnya. 
Tingkat pendidikan orang tua yang berbeda-beda dari tidak tamat SD, SMP, SMA dan 
Perguruan Tinggi, sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Orang tua yang memiliki 
tingkat pendidikan tinggi biasanya memiliki cita-cita yang tinggi pula terhadap 
pendidikan anak-anaknya. Mereka menginginkan pendidikan anak-anaknya lebih tinggi 
atau setidaknya sama dengan pendidikan orang tua mereka. Cita-cita dan dorong ini akan 
mempengaruhi sikap dan perhatiannya terhadap keberhasilan anak-anaknya disekolah. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada salah satu guru di SMA Negeri 8 
Makassar, menyatakan bahwa terdapat latar belakang pendidikian orang tua yang 
berbeda-beda pada siswa kelas X dan XI IPA SMA 8 Makassar, dan terdapat perbedaan 
prestasi belajar Biologi yang diperoleh masing-masing pada siswa. Selain itu juga 
berdasarkan pengamatan peneliti saat pelajaran berlangsung terdapat perbedaan sikap dan 
perhatian siswa saat proses belajar berlangsung. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui 
pengaruh pola asuh dan tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar dan hasil 
belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar. 
Berdasarkan permasalahan dan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Persepsi Siswa Terhadap Pola Asuh Orang Tua dan Tingkat 
Pendidikan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 
X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar Tahun Ajaran 2017/2018.” 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengethui: (1) persepsi siswa terhadap pola 
asuh orang tua, tingkat pendidikan orang tua, motivasi belajar dan hasil belajar Biologi 
siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8 Makassar, (2) Pengaruh langsung persepsi siswa 
terhadap pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA 
SMA Negeri 8 Makassar, (3) Pengaruh langsung tingkat pendidikan orang tua terhadap 
motivasi belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar, (4) Pengaruh 
langsung persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua terhadap hasil belajar Biologi siswa 
kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar, (5) Pengaruh langsung tingkat pendidikan 
orang tua terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 
Makassar, (6) Pengaruh langsung motivasi belajar terhadap hasil belajar Biologi siswa 
kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar, (7) Persepsi siswa terhadap pola asuh orang 
tua berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar belajar Biologi melalui motivasi 
belajar siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar, (8) Tingkat pendidikan orang 
tua berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar Biologi melalui motivasi belajar 
siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang sering disebut dengan after 
the fact artinya penelitian dilakukan setelah suatu kejadian. Penelitian ini menggunakan 
model statistik analisis jalur (Path Analysis). Pada diagram jalur penelitian ini 
menggunakan dua variabel eksogen yaitu variabel persepsi siswa terhadap pola asuh 
orang tua (X1), tingkat pendidikan orang tua (X2), variabel intervening yaitu motivasi 
belajar (Y1), serta variabel endogen yaitu hasil belajar Biologi (Y2). 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI IPA SMA 8 Makassar tahun 
pelajaran 2017/2018 dengan jumlah sampel 212 siswa. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah angket atau kuisioner. 
Pernyataan-pernyataan dalam kuisioner dijabarkan dari indikator-indikator yang 
dikembangkan dari variabel penelitian, meliputi:  (1) angket persepsi siswa terhadap pola 
asuh orang tua diukur dari dimensi demandingness dan responsiveness, (2) angket tingkat 
pendidikan orang tua diukur dengan pendidikan terakhir orang tua sampai tamat (3) 
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angket motivasi belajar diukur dari aspek kesenangan belajar, orientasi terhadap 
penguasaan materi, hasrat ingin tahu, keuletan mengerjakan tugas, keterlibatan tinggi 
pada tugas, dan orientasi terhadap tugas yang menantang, (5) serta hasil belajar Biologi. 
Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial yaitu analisis jalur (path 
analysis). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis deskriptif data setiap variabel penelitian yang meliputi distribusi frekuensi, 
mean (rata-rata), variansi, standar deviasi (simpangan baku), nilai minimum dan nilai maksimum. 
Tabel 1. Deskriptif Persepsi Siswa Terhadap Pola Asuh Orang Tua 





















Tabel 2. Deskriptif Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa 
















 Tabel 3. Deskriptif Motivasi Belajar Siswa 











 Tabel 4. Deskriptif Hasil Belajar Biologi Siswa 
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Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata pola asuh orang tua siswa kelas X dan XI 
IPA SMAN 8 Makassar adalah pola asuh demokratis. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-
rata pendidikan orang tua siswa berada pada tingkatan SMA. Pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa motivasi belajar siswa berada pada kategori rendah. Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
hasil belajar Biologi siswa berada pada kategori sedang. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Analysis). 
Hasil dari analisis jalur dengan Lisres 8.70 yang secara sederhana dapat dilihat pada Gambar 
1 berikut: 
Gambar 1. Diagram Jalur Penelitian 
Untuk melihat seberapa besar hubungan langsung, hubungan tidak langsung dan 
hubungan total dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Dekomposisi dari Koefisien Jalur 
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1. Persepsi siwa terhadap pola asuh orang tua berpengaruh langsung terhadap motivasi 
belajar 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Lisrer 8.70, maka dapat diketahui 
bahwa hipotesis pertama diterima sebab persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua 
berpengaruh langsung dan signifikan terhadap motivasi belajar Biologi siswa kelas X dan XI 
IPA SMAN 8 Makassar dengan koefisien jalur sebesar 0.38. 
Orang tua sangat memegang peranan dalam meningkatkan motivasi belajar anak. 
Dalam motivasi orang tua menyadarkan anak akan kaitan antara belajar dan menjadi orang 
yang berpengetahuan. Orang tua yang efektif dalam proses pendidikan ditentukan oleh 
kemampuan dalam membimbing dan mengarahkan serta memecahkan persoalan-persoalan 
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secara demokratis dan mampu membangun kreativitas anak. Orang tua mampu menjalankan 
tugas dan tanggung jawab sebagai guru bagi anaknya dalam lingkungan keluarga dalam 
bentuk pembelajaran, pembinaan dan atau pelatihan kepada anak-anaknya diserta 
keteladanan, akan sangat membantu dalam membentuk watak anak, keterampilan dan 
pengetahuan anak didiknya (Musaheri, 2007). Mostolikh dan Shalihati (2014) juga 
menyatakan bahwa, pola asuh demokratislah yang dipandang paling baik untuk 
diterapkan oleh orang tua dalam mengasuh,  membimbing, dan mengarahkan anak-
anaknya, sehingga memiliki motivasi belajar yang tinggi 
2. Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar siswa 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Lisrer 8.70, maka dapat diketahui 
bahwa hipotesis kedua diterima sebab tingkat pendidikan orang tua berpengaruh langsung 
dan signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8 Makassar 
dengan koefisien jalur sebesar 0.58. 
Berdasarkan data yang diperoleh, frekuensi tingkat pendidikan orang tua terbanyak 
berada pada tingkatan SMA. Pada tingkatan ini orang tua hanya bisa memberikan motivasi 
dan mengawasi belajar anak, sehingga motivasi siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8 Makassar 
masih tergolong rendah. Berbeda dengan orang tua yang berpendidikan tinggi, dimana pada 
tingkatan ini orang tua sudah mampu memberikan pengawasan dan dorongan pada anaknya 
secara langsung karena pendidikan mereka lebih tinggi dan lebih mengetahui cara yang 
efektif memberikan bimbingan dan motivasi serta mengetahui keadaan dan situasi pribadi 
anak sehingga anak juga termotivasi untuk belajar (Cholilah, 2007). 
3. Persepsi siwa terhadap pola asuh orang tua berpengaruh langsung terhadap hasil belajar 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Lisrer 8.70, maka dapat diketahui 
bahwa hipotesis ketiga diterima sebab persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua 
berpengaruh langsung dan signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA 
SMAN 8 Makassar dengan koefisien jalur sebesar 0.06. 
Orang tua yang menerapkan pola asuh dengan baik tentunya akan memberikan dampak 
yang positif bagi perkembangan belajar anak. Seperti yang dikemukanan Slameto (2003) 
bahwa, cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anak. Dengan 
pola asuh yang baik, anak dapat mengkonsentrasikan pikirannya, sehingga besar kemugkinan 
prestasi belajar dapat dicapai dengan maksimal 
4. Tingkat Pendidikan orang tua berpengaruh langsung terhadap hasil belajar  
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Lisrer 8.70, maka dapat diketahui 
bahwa hipotesis keempat diterima sebab tingkat pendidikan orang tua berpengaruh langsung 
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dan signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8 Makassar 
dengan koefisien jalur sebesar 0.38. 
Menurut Gunarsah (1976) bahwa orang tua mempunyai fungsi tidak hanya terbatas 
selaku penerus keturunan saja, tetapi dalam bidang pendidikan, orang tua merupakan sumber 
pendidikan utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual anak diperoleh 
pertama-tama dari orang tua sendiri. Menurut Ahmadi (1997), orang tua yang berpendidikan 
akan memberikan perhatian yang lebih pada anak terutama dalam bidang pendidikan dengan 
harapan di masa mendatang kualitas kehidupannya lebih baik dari sebelumnya. Jadi orang 
tua yang berpendidikan tinggi akan mendidik anaknya minimal sama dengan pendidikan 
orang tua saat itu, bahkan kalau bisa melebihi pendidikan orang tua. 
5. Motivasi belajar berpengaruh langsung terhadap hasil belajar 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Lisrer 8.70, maka dapat diketahui 
bahwa hipotesis kelima diterima sebab motivasi berpengaruh langsung dan signifikan 
terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8 Makassar dengan koefisien 
jalur sebesar 0.86. 
Menurut Cecco dalam Sukiniarti (2006), motivasi bertalian dengan belajar. Aktivitas 
belajar memerlukan motivasi karena motivation is an essential learning. Hasil belajar akan 
menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin 
berhasil pula pelajaran yang dipelajarinya. 
Pada dasarnya prestasi belajar adalah akibat dari belajar, terutama belajar yang 
mempunyai motivasi tinggi. Jadi uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
mempunyai hubungan erat dengan prestasi belajar. Semakin tinggi motivasi belajar siswa 
kemungkinan semakin besar peluang untuk mencapai prestasi yang baik atau tinggi. 
6. Persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua berpengaruh tidal langsung terhadap hasil 
belajar melalui motivasi belajar 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Lisrer 8.70, maka dapat diketahui 
bahwa hipotesis keenam diterima sebab persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua 
berpengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar 
siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8 Makassar dengan koefisien jalur sebesar 0.32. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ini adalah keluarga yang dalam 
hal ini adalah pola asuh orang tua. Sikap orang tua yang terbuka dan selalu menyediakan 
waktu akan membantu anak dalam memahami dirinya yang terus mengalami perubahan juga 
akan membantu anak meningkatkan semangat belajarnya. Anak merasa tidak terpaksa untuk 
sekolah dan semangat belajarnya pun akan tumbuh terus. Dengan adanya sikap yang positif, 
maka anak akan merasa lebih mudah untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Anak akan 
mengoptimalkan potensi berpikirnya di sekolah dan selalu berusaha untuk mengerjakan 
tugas-tugas sekolahnya dengan tepat. Antara orang tua yang satu dengan yang lain 
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memberikan pola asuh yang berbeda dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya. Dari 
latar belakang keluarga yang berbeda akan membentuk pola asuh orang tua yang berbeda-
beda dan diprediksikan dari pola asuh orang tua yang berbeda-beda itu mempengaruhi 
motivasi siswa dalam belajar. Pola pengasuhan yang positif akan berdampak baik pada 
perkembangan anak, begitu juga sebaliknya, pola pengasuhan yang tidak baik akan 
berdampak tidak baik juga pada perkembangan anak (Lestari, 2014). 
7. Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh tidak langsung terhadap hail belajar melalui 
motivasi belajar 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Lisrer 8.70, maka dapat diketahui 
bahwa hipotesis ketujuh diterima sebab terdapat pengaruh tidak langsung tingkat pendidikan 
orang tua terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8 
Makassar dengan koefisien jalur sebesar 0.49. 
Peran orang tua adalah memotivasi, membimbing dan memenuhi kebutuhan anaknya. 
Peran orang tua tersebut terjadi juga saat anaknya menjalani pendidikan di sekolah. Menurut 
Ahmadi (1997) orang tua yang berpendidikan akan memberikan perhatian yang lebih pada 
anak terutama dalam bidang pendidikan dengan harapan di masa mendatang kualitas 
kehidupannya lebih baik dari sebelumnya. Jadi orang tua yang berpendidikan tinggi akan 
mendidik anaknya minimal sama dengan pendidikan orang tua saat itu, bahkan kalau bisa 
melebihi pendidikan orang tua. Pendidikan orang tua yang tinggi akan memudahkan 
menanamkan minat atau motivasi belajar terhadap anak. Sedangkan orang tua yang 




Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka beberapa kesimpulan dari hasil 
penelitian ini adalah: (1) 1. Jenis persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua siswa kelas X 
dan XI IPA SMAN 8 Makassar adalah pola asuh demokratis, dengan tingkat pendidikan 
orang tua terbanyak pada jenjang SMA, kategori motivasi belajar rendah serta hasil belajar 
berada pada kategori sedang, (2) Persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua memiliki 
pengaruh langsung dan signifikan terhadap motivasi belajar Biologi siswa kelas X dan XI 
IPA SMAN 8 Makassar, (3) Tingkat pendidikan orang tua memiliki pengaruh langsung dan 
signifikan terhadap motivasi belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8, (4) Persepsi 
siswa terhadap pola asuh orang tua memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap hasil 
belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8 Makassar, (5) Tingkat pendidikan orang 
tua memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X 
dan XI IPA SMAN 8 Makassar, (6) Motivasi belajar memiliki pengaruh langsung dan 
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signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8 Makassar (7) 
Persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua berpengaruh tidak langsung dan signifikan 
terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMAN 8 Makassar melalui motivasi 
belajar, (8) Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh tidak langsung terhadap dan signifikan 
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